BAB IV

ANALISIS

Hasil penelitian ialah dari seluruh responden yang berjumlah Il orang
diketahui, dari Il anak menyatakan bahwa dapat menerima sebagai anak yang
memiliki ibu berstatus narapidana sejak awal dan | responden butuh beberap
waktu untuk menerima sebagai anak yang memiliki ibu berstatus narapidana, dari
data yang diperoleh tentang "Penerimaan Diri Anak dari Narapidana Wanita di
Kecamatan Banjarmasin Selatan” maka penulis memberikan analisis dengan
pokok-pokok bahasan, yaitu:

A. Penerimaan diri pada Anak

Adapun penerimaan diri anak di Kec. Banjarmasin Selatan, berdasarkan
laporan menyatakan dapat menerima karena terbiasa. Responden yang
mengatakan dapat menerima diri dengan baik, semua responden dapat mengerti
apa yang mereka rasakan saat ibu berada di dalam penjara. Namun ada responden
I yang memandang diri negatif sejak ibu masuk penjara karena bertambah sikap
pembangkangnya.

Menurut Maslow individu yang dapat dengan tenang, bebas dari rasa
bersalah, malu dan rendah diri atas keterbatasan dirinya sendiri dan tidak
merasakan kecemasan oleh orang lain terhadap dirinya.! Dalam penelitian ini
semua responden tidak selalu merasa sedih lagi dengan dirinya yang sekarang,

namun kadang-kadang juga responden merasa sedih.
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Menurut Johnson penerimaan diri adalah suatu sikap menghargai diri
sendiri atau dalam artian yang berlawanan adalah seseorang yang tidak melihat
dirinya sebagai sesuatu yang selalu berkekurangan sehingga menyebabkan
perasaan benci terhadap diri sendiri.” Ketiga responden mampu menghadapi
kenyataa, mampu dan bersedia hidup dengan karekteristik saat ini. Hal yang
paling mendukung dalam penerimaan diri responden adalah dukungan dari
keluarga yang secara konsisten. Individu yang dapat menerima dirinya diartikan
sebagai individu yang tidak bermasalah dengan diri sendiri sehingga individu
dapat memiliki kesempatan untuk beradaptasi dengan lingkunga.’

Pada responden I, responden menyadari kekurangan dan kelebihan yang
ada pada dirinya yaitu kulit yang hitam, kurang percaya diri dan termasuk seorang
yang pembangkang. Ryff menyatakan penerimaan diri sebagai suatu keadaan di
mana seseorang memilki sikap yang positif terhadap diri sendiri, mengakui
kualitas baik dan buruk yang ada pada diri dan memandang positif terhadap
kehidupan yang telah dijalani.* Responden 111 juga menyadari apa yang menjadi
kekurangan dan kelebihannya.

Menurut Hurlock, Penerimaan diri yang baik hanya akan terjadi bila
individu yang bersangkutan mau dan mampu memahami adanya, bukan
sebagaimana yang diinginkan. Selain itu juga ia harus memiliki harapan yang
realistik, sesuai dengan kemampuannya. Dengan demikian bila seseorang individu

memilikin konsep yang menyenangkan dan rasional mengenai diri maka dapat
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dikatakan orang tersebut dapat menyukai dan menerima dirinya.> Dalam
penelitian ini semua responden menerima dirinya dengan keadaannya sekarang.
Responden | dan Il juga memiliki harapan yang realistik terhadap keadaan
dirinya, harapan responden sekarang adalah menjalani hidup lebih baik dengan
mendapatkan pekerjaan yang lebih baik Walaupun responden tidak mempunyai
tingkat pendidikan yang tinggi. Dan responden 11, ingin tetap melanjutkan sekolah
kejenjang yang lebih tinggi walaupun tingkat ekonominya kurang.
B. Faktor-Faktor Penerimaan Diri Anak

Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh penulis dapat
dianalisiskan bahwa faktor yang mempengaruhi penerimaan diri anak.

Pemahaman diri adalah pemahaman tentang diri yang dibuat secara jujur,
tidak berpura-pura dan realitas. Pemahaman terhadap diri sendiri timbul jika
seseorang mengenali kemampuan dan ketidakmampuannya dan bersedia untuk
mencoba kemampuannya tersebut. Individu yang memahami dirinya akan mampu
menyebutkan siapa dirinya dan menerima keadaan dirinya sendiri.® Semua
responden dapat mengetahui apa yang menjadi kekurangan dan kelebihan masing-
masing dan mengerti apa yang mereka rasakan, namun responden | memiliki
pandangan negatif tentang dirinya seperti membangkang.

Faktor lain yang menyebabkan individu dapat menerima dirinya adalah
harapan yang realistis, menurut Kubler-Ross sikap penerimaan diri terjadi bila

seseorang mampu menghadapi kenyataan daripada hanya berserah diri atau tidak

SUlfa Rizkiana, Penerimaan Diri Pada Remaja ..., h. 3.
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adanya harapan.” Ke 3 responden memiliki harapan untuk kehidupan yang lebih
baik sekalipun responden I masih menganggap negatif terhadap dirinya.

Tidak adanya hambatan di dalam lingkungan juga dapat mendukung
seseorang dalam menerima dirinya, karena saat individu sudah mempunyai
harapan tetapi lingkungan sekitarnya tidak memberikan kesempatan atau
menghalangi, harapan itu akan sulit tercapai.® Hal tersebut tidak berpengaruh pada
responden 111 sekalipun responden | dan Il mendapatkan dukungan yang minim
dari orang-orang terdekat, namun responden memiliki harapan yang realistis yaitu
menjadi lebih baik untuk kedepannya. Meskipun lingkungan responden | dan Il
adalah lingkungan yang kurang sehat dimana narkoba mudah ditemukan.

Masyarakat memiliki prasangka yang baik karena adanya penghargaan
terhadap kemampuan sosial dan kesediaan individu mengikuti kebiasaan
lingkungan.’Penerimaan lingkungan yang baik juga dapat mendukung seseorang
dalam menerima keadaan dirinya, | dari Il responden dapat menjalin hubungan
baik dengan masyarakat, walaupun 2 mengaku lebih pendiam, yaitu responden |
dan Ill. Saat berada dirumah dan saat bertemu teman-teman tidak banyak bicara.
Namun responden kurang memperdulikan hal tersebut, responden menerima
dirinya dan mempunyai pendiriannya sendiri tanpa menghiraukan orang lain.

Responden | dan Il tidak mengalami perubahan emosi sejak ibu di penjara,
karena salah satunya tidak ada tekana dari pihak lain, lingkungan yang terbiasa

akan hal ini juga memperngaruhi emosi responden. Sementara responden |1l juga
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tidak mengalami perubahan emosi yang signifikan cuma di saat awal ibunya
masuk penjara responden lebih pendiam dan sering melamun.

Keberhasilan individu akan dapat menimbulkan penerimaan diri, Maka
mengingat keberhasilan adalah hal yang mampu membantu memunculkan
penerimaan diri pada seseorang. Sebaliknya, kegagalan yang dialami dapat
mengakibatkan penolakan pada dirinya.'® Ketiga responden menganggap dirinya
berharga walaupun tidak ada keberhasilan yang dapat dibanggakan, seperti
keyakinan yang mucul dari diri sendiri jangan sampai mengikuti jejak ibunya.
Timbulnya kesadaran bahwa yang dilakukan ibunya adalah kesalahan dan jangan
sampai terulang dan harus menjadi lebih baik.

Ketika individu mengidentifikasikan diri dengan orang yang memiliki
penyesuain diri yang baik, maka hal ini membantu individu untuk membangun
sikap-sikap yang positif terhadap dirinya, serta bertingkah laku baik yang bisa
menimbulkan penilaian yang baik.*'Hal tersebut dapat memperngaruhi
penerimaan diri pada seseorang. Ketiga responden menganggap positif pada
orang lingkungan disekitar sehingga dapat beradaptasi dengan lingkungan
sekitarnya. Ketiga responden menganggap bahwa lingkungan sekitarnya
menganggap diri mereka positif dan dapat menerima keadaan mereka saat ini.

Individu yang mampu melihat dirinya, sama dengan bagaimana orang lain
melihat dirinya, memberi individu tersebut menerima dirinya dengan baik.
Perspektif diri yang luas diperolah melalui pengalaman dan belajar. Dengan hal

ini, usia dan tingkat pendidikan memegang peranan penting bagi seseorang untuk
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dapat mengembangak perspektif dirinya.'? Ketiga responden memiliki perspektif
yang positif sekalipun masih ada rasa malu terhadap dirinya, namun Kketiga
responden berusaha tidak memperdulikannya.

Pola asuh masa kecil, seorang anak yang diasuh dengan secara demokratis
akan cenderung berkembang sebagai individu yang dapat menghargai dirinya
sendiri.*® Responden dididik dengan cara orangtua masing-masing, hamun semua
responden dididik dengan baik, sehingga saat kecil mereka tidak memiliki
hambatan yang berarti walaupun responden Il diasuh oleh pengasuh yang dibayar
oleh si ibu dan responden 111 timbul sikap pembakang dikarenakan pengaruh dari
teman-teman yang buruk.

Individu dapat dikatakan memiliki konsep diri yang stabil, apabila setiap
saat individu tersebut dapat melihat dirinya dalam kondisi yang sama. Individu
yang tidak memiliki konsep diri yang stabil, bisa saja pada satu waktu ia
menyukai dirinya, pada waktu yang lain ia membenci dirinya sendiri.'* Ketiga
responden memiliki konsep diri yang stabil dan lebih positif, meskipun terkadang
masih ada gejolak emosi, namun subjek berusaha mengendalikan dirinya.

Faktor lain yang menyebabkan penerimaan diri responden adalah
kematangan umur, semua responden tidak kesulitan untuk menerima keadaan
dirinya dapat menerima keadaan responden dengan cepat, bahkan responden
menemukan sisi positif dari kejadiaan ini. Menurut Akcakoca bahwa umum dapat
mempengaruhi peneriman diri seseorang, semakin bertambahnya usia maka

semakin matang juga gaya berpikirnya.
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C. Penerimaan Diri dalam Islam

Keasyikan membanding-bandingkan diri dengan orang, membuat kita juga
lupa melihat diri kita sendiri. Bahkan kita takut memandang diri kita sendiri, takut
melihat hal-hal dalam diri sendiri. Akibatnya, yang kita lihat adalah orang lain
bukan kita sendiri. Dan lebih lagi, orang yang kita jadikan pembanding tidak
merasa punya kelebihan. Kalau kita membanding-bandingkan diri kita seperti itu
dengan orang lain, apakah mungkin kita akan menyukai diri kita sendiri. Perilaku
seperti ini jelas memperlihatkan sikap tidak realistis dalam memandang

memahami dan berdamai dengan diri sendiri.

Ketiga respoden tidak membanding-bandingakan diri mereka atau iri
kepada orang lain yang keadaannya lebih baik daripada ketiga responden. ketiga

responden dapat bersifat gana‘ah (menerima apa adanya) tapi bukan berserah.



